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Abstrak- Kemandirian belajar yang terbilang
kurang dan kemampuan  komunikasi
matematis menjadi latar belakang penelitian
ini. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuatitatif yang bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang signifikan
dalam arti apakah ada hubungan negatif atau
positif antara kemandirian belajar dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa di
kelas IV SD N 4 Karangbener menggunakan
Uji Korelasi. Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV SD 4 Karangbener, dan dilakukan teknik
sampling dengan mengambil sampel sebanyak
17 siswa. Instrument adalah tes untuk
memperoleh data mengenai Kemampuan
Komunikasi Matematis materi bangun datar.
Dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi
untuk mengetahui hubungan kemandirian
belajar siswa dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa menggunakan angket. Teknik
analisis data dalam  penelitian  ini
menggunakan uji korelasi yang sebelum
melakukan analisis data, data terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji linieritas
untuk melihat apakah data berdistribusi
normal dan linier. Adapun yang menjadi hasil
penelitian adalah hubungan yang signifikan
antara kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa di
kelas 1V SD 4 Karangbener dengan jumlah
nilai t hitung koefisien korelasi (r) sebesar 0,21
dengan koefisien determinasi (KP) diperoleh
hasil sebesar 44,1 %.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang dapat
membantu jiwa anak-anak didik baik lahir
maupun batin, dari sifat kodratinya menuju kearah
peradaban manusiawi yang lebih baik. [1]
Pendidikan bersifat mutlak dan menjadi dasar
perubahan  perilaku  menuju  kedewasaan.
Kemandirian  belajar  dapat  membentuk
kemampuan siswa dalam mengontrol kegiatan
belajarnya. Menurut [2] mengungkapkan suatu
mekanisme dalam belajar yang diakibatkan oleh
gagasan dan sikap siswa untuk mencapai tujuan
belajar disebut kemandirian belajar. Salah satu

faktor ~yang  mempengaruhi  kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah kemandirian
belajar [3].

Menurut [4] “Matematika yang dipelajari
disekolah termasuk ilmu pengetahuan murni yang
mengandalkan  angka-angka, simbol, dan
lambang.”  Mengingat sangat pentingnya
komunikasi dalam pembelajaran matematika,
maka dari itu kemampuan komunikasi
matematika siswa dalam memecahkan masalah
yang ditinjau dari adanya perbedaan kemampuan
matematika harus dipahami oleh para guru,
khususnya guru wali kelas. [5]

Komunikasi adalah  proses pertukaran
informasi, ide, pikiran, perasaan, atau pesan antara
dua pihak atau lebih, yang dapat dilakukan secara
lisan, tertulis, atau melalui isyarat. Dalam konteks
yang lebih luas, komunikasi mencakup berbagai
cara dan metode yang digunakan individu atau
kelompok untuk menyampaikan dan menerima
pesan dengan tujuan mencapai pemahaman
bersama. Sependapat dengan itu, [6] menyatakan
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bahwa dari komunikasi, pikiran matematika bisa
di kembangkan di semua pandangan, pola
pemikiran siswa bisa dikembangkan,
pertumbuhan pemahaman bisa di ukur, pemikiran
siswa bisa dikonsolidasikan dan diorganisir,
pandangan matematika dan pengembangan
permasalahan siswa bisa ditingkatkan, dan
komunikasi matematis bisa dibuat sesuai dengan
taraf atau jenjang pendidikan dengan demikian
tingkat kemampuan komunikasi matematika
menjadi beragam. Dengan demikian komunikasi
matematis sangatlah penting karena matematika
tidak hanya menjadi alat berfikir yang membantu
siswa untuk mengembangkan pola, penyelesaian
masalah dan penarikan kesimpulan tetapi juga
sebagai alat untuk mengomunikasikan pandangan,
pemikiran dan rencana secara jelas, tepat dan

singkat.

Permasalahan yang diangkat dalam artikel
hubungan kemandirian belajar ~ dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis

adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematis  dan
kemandirian  belajar yang masih kurang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada hubungan positif antara kemandirian belajar
dengan kemampuan pemecahan  masalah
matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemandirian belajar yang tinggi berhubungan
positif dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis yang baik, sedangkan kemandirian
belajar yang rendah berhubungan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang
kurang baik.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji
statistik korelasi. Uji statistik korelasi dalam
penelitian ini sangat penting karena berfungsi
untuk mengetahui sejauh mana ada hubungan
antara dua variabel yang diamati. Dalam
penelitian tentang hubungan kemandirian belajar
dengan hasil belajar matematika atau kemampuan
pemecahan masalah matematis, uji statistik
korelasi digunakan untuk menentukan apakah ada
korelasi antara kedua variabel tersebut dan
seberapa kuat hubungan tersebut. Dengan
menggunakan uji statistik korelasi, peneliti dapat
mengetahui dengan lebih baik apakah ada
hubungan antara kemandirian belajar dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis, dan
seberapa kuat hubungan tersebut. Menurut [7]
dengan menggunakan uji korelasi, peneliti dapat
mengidentifikasi dan mengukur hubungan antara
kemandirian belajar dan kemampuan komunikasi
matematis dengan lebih baik, yang sangat penting
untuk merancang pembelajaran yang efektif dan

mengoptimalkan hasil belajar siswa dan [8]
mengatakan bahwa dengan menggunakan uji
korelasi, peneliti dan praktisi dapat memahami
hubungan antara variabel dan menggunakan
informasi tersebut untuk membuat keputusan yang
lebih baik. Hasil uji korelasi dapat digunakan
untuk membuat prediksi atau mengambil
keputusan. Misalnya, dalam pendidikan, analisis
korelasi dapat membantu mengetahui apakah
kemandirian  belajar  berhubungan dengan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa [9].

Beberapa siswa memiliki kemandirian belajar
yang tinggi, tetapi kemampuan komunikasi
matematisnya masih rendah, dan adanya sebuah
perbedaan antara kemandirian belajar siswa yang
tinggi dengan komunikasi matematis siswa yang
rendah. Hal ini dapat diukur menggunakan metode
statistik untuk mengetahui sejauh mana ada
hubungan antara kemandirian belajar dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Komunikasi matematis merupakan sebuah
kemampuan yang dimiliki siswa yang digunakan
untuk penyampaian suatu yang telah dia ketahui,
melalui komunikasi. Akan tetapi hal ini tidak
selaras dengan Kkondisi saat ini. Terdapat
indikator- indikator yang belum tercapai. Adapun
indikator kemampuan komunikasi matematis
yaitu  Indikator ~ kemampuan  komunikasi
matematis: menulis (written text), menggambar
(drawing), dan ekspresi matematika (matematical
ekpression). [10] Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara di SD 4 Karangbener bahwa
Kemampuan komunikasi matematis siswa di
sekolah SD 4 Karangbener masih rendah terlihat
dari siswa tidak bisa menuliskan rumus-rumus
tentang bangun datar, siswa kesuliatan dalam
menganalisis gambar soal matematis, kemudian
siswa kesuliatan dalam penyelesaian soal
matematis. Hasil belajar memegang peranan
penting dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan
hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur yang
digunakan untuk menentukan kemampuan siswa
setelah pengalaman belajar [11]. Rendahnya hasil
kemampuan  komunikasi matematis  siswa
berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dipengaruhi oleh kemandirian belajar siswa.

Peneliti  melakukan  penelitian  tentang
hubungan antara kemandirian belajar siswa
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa
di kelas 1V SD 4 Karangbener karena rendahnya
kemampuan komunikasi matematis  siswa.
Berdasarkan hasil analisis peneliti bahwasanya di
SD 4 Karangbener memang komunikasi
matematis yang rendah, disebabkan karena siswa
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yang  memiliki  kemampuan  komunikasi
matematis rendah dikarenakan siswa tersebut
memiliki kemandirian yang rendah pula.
Rendahnya komunikasi matematis bisa diatasi jika
para siswa merubah pola kemandirian belajarnya.
Menurut [12] Kemandirian belajar yang
dimaksudkan adalah kemampuan pengaturan diri
siswa dalam proses belajarnya untuk mencapai
tujuan. Kemandirian belajar siswa dan motivasi
belajar terlibat kemampuan individu untuk
bertanggung jawab secara mandiri sehingga
menimbulkan dorongan untuk mencapai sesuatu
yang diharapkan adalah hasil belajar siswa [13].
Menurut [14] Kemandirian belajar diperlukan
untuk mempelajari materi mata pelajaran
matematika. Hasil belajar merupakan cerminan
dari usaha belajar, semakin baik usaha belajarnya,
maka semakin baik pula hasil yang diraih. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya kemandirian belajar
siswa, yang mempengaruhi kemampuan mereka
dalam menyelesaikan masalah matematika dan
berkomunikasi dengan efektif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang signifikan dalam arti
apakah ada hubungan negatif atau positif antara
kemandirian  belajar dengan  kemampuan
komunikasi matematis siswa di kelas 1V SD 4
Karangbener menggunakan uji korelasi..

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang peneliti gunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan analisis data
korelasional yang mengkaji keterkaitan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang
peneliti pilih adalah kemandirian belajar siswa
(X) dan komunikasi matematis (Y). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N
4 Karangbener yang berjumlah 17 siswa, dan
dilakukan teknik sampling dengan mengambil
sampel sebanyak 17 siswa. Penelitian mengolah
data dengan menggunakan uji statistik melalui uji
normalitas, uji linieritas, dan uji korelasi.

Uji normalitas  digunakan  untuk
memeriksa apakah data yang diperoleh dari
variabel-variabel penelitian (kemandirian belajar
dan kemampuan komunikasi matematis)
berdistribusi  normal  atau  tidak. Berikut
merupakan bentuk rumus umum dalam uiji
normalitas dapat dinyatakan secara statistik
sebagai berikut:

X2 = y (OLE—EL)

Dengan:
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X? = Nilai X?

Oi = Nilai observasi

Ei = Nilai expected / harapan, luasan interval
kelas berdasarkan tabel normal dikalikan N
(total frekuensi) (pi X N)

N = Banyaknya angka pada data (total
frekuensi)

Setelah data diolah dengan uji
normalitas, data tersebut dilanjut dengan uji
linieritas. Uji linieritas berguna untuk memeriksa
apakah hubungan antara kemandirian belajar dan
kemampuan komunikasi matematis dapat
diwakili oleh garis lurus. Bentuk rumus umum
dalam uji linieritas dapat dinyatakan secara
statistik sebagai berikut:

y=ax+b

Dengan:

Y= Nilai absorbansi sampel

a = Nilai slope

x = Konsentrasi sampel

b = Nilai intersep

Uji korelasi ~ digunakan  untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara kemandirian belajar dengan
kemampuan komunikasi matematis  siswa.
Bentuk rumus umum dalam uji korelasi dapat
dinyatakan secara statistik sebagai berikut:

i NYXY - EX)EY)
Xy —
J(NZXZ - ZXA)H(NXY2 - (V)

Dengan:
rxy = Koofesien Validitas
N= Banyak Subjek
X= Nilai Pembanding
Y= Nilai dari instrument yang akan dicari
validasinya

Pendekatan kuantitatif adalah suatu
proses  menemukan  pengetahuan  yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang
ingin kita ketahui. Analisis data korelasional
merupakan analisis statistik yang berupaya
menemukan hubungan atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih. [15] Sedangkan uji Korelasi
adalah teknik analisis yang digunakan untuk
mencari hubungan di antara dua variabel yang
memiliki  sifat kuantitatif [16]. Metode
persamaan matematika yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah metode substitusi. Metode
substitusi adalah cara menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan
mengganti  variabel pada satu persamaan
menggunakan persamaan lain. Metode ini
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digunakan untuk menentukan nilai variabel X
dan Y dari kedua persamaan yang diberikan,
sehingga hanya terdapat satu variabel dalam
persamaan hasil substitusi.

Penelitian ini dilakukan di SD N 4
Karangbener, Kabupaten Kudus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar angket, wawancara
dan tes. Untuk mengumpulkan data tentang
Kemandirian Belajar Siswa Dengan Kemampuan
Komunikasi Matematis. Pengumpulan data
melalui teknik tes dilakukan dengan memberikan
instrument yakni angket/ kuisioner dan tes
kemampuan komunikasi matematis  untuk
memperolen data. Dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi supaya tahu akan
adanya hubungan kemandirian belajar siswa
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa
menggunakan  angket.  Analisis  tersebut
dilakukan dengan bantuan Program SPSS.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi yang sebelum
melakukan penganalisisan data, data sebelumnya
melakukan uji normalitas dan uji linieritas untuk
melihat apakah data berdistribusi normal dan
linier. Uji signifikansi korelasi dilakukan melalui
lima langkah vyaitu membentuk hipotesis,
menentukan tingkat signifikansi, menentukan uji
statistik, menentukan rentang hasil dan
menentukan hasil.

I1I.HASIL DAN PEMBAHASAN

. Dalam penyususnan soal tes peneliti
sebelumnya memlakukan langkah awal vyaitu
peneliti membuat soal beserta kunci jawabannya,
dan sekaligus menentukan berapa skor setiap
soalnya. Sebelum peneliti menguji coba
instrumen ini, peneliti melakukan validasi dan
reabilitas terlebih dahulu. Setelah adanya validasi
dan reabilitas hasil soal tes kemampuan
komunikasi matematis dan kemandirian belajar
siswa dapat menunjukkan bahwa: 1) Terdapat
soal tes kemampuan komunikasi matematis
untuk siswa yang sudah valid dengan sebuah
interpretasi antara koefisien korelasi validitas
yang berada pada tingkatan cukup dan tinggi,
sedangkan uji reliabilitas interpretasi koefisiean
korelasi reliabilitas berada pada rentang sedang
dan tinggi; b) Terdapat angket kemandirian
belajar siswa dengan soal pertanyaan yang soal
tersebut sangat valid dengan sebuah interpretasi
koefisiean korelasi validitas yang berbeda pada
sebuah tingkatan yang cukup dan tinggi,
sedangkan dalam uji reliabilitas interpretasi

koefisiean korelasi reliabilitas berada pada
rentang sedang dan tinggi.

Berdasarkan hasil pengumpulan data,
terdapat nilai tes kemampuan matematis siswa
penulis selanjutnya melakukan uji normalitas dan
uji regresi linieritas. Sedangkan untuk hasil
angket kemandirian belajar sebelum dilakukan
uji normalitas dan uji regresi linieritas. Dalam

lembar kreteria penilaian skor soal tes
kemampuan komunikasi matematis
dikembangkan oleh para akademis dan

berdasarkan materi dari [17] dimana lembar
kreteria penilaian skor tersebut mengacu pada
empat tahap/indikator kemampuan komunikasi
matematis dan kemandirian belajar siswa. Hasil
dari data kemudian dianalisis dan diberi nilai
sesuai dengan kreteria kemampuan komunikasi
matematis, yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Hasil Tes
kemampuan komunikasi siswa dan
Kemandirian Siswa

Nilai Kategori Kategori
Kemampuan | Kemandirian

80,0 < | 80-100 Tinggi Tinggi
nilai <

100
60,0< | 60-79 Sedang Sedang
nilai <

80,0
nilai < <59 Rendah Rendah

60,0

Kemudiaan peneliti melakukan  Uji

Normalitas terhadap tes kemempuan komunikasi
matematis siswa dan kemandirian belajar siswa.
Data hasil tes menunjukkan nilai signifikan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

|unstandardiz
ed Residual
N 17
Normal Parametersa'b'vIean OE-7
Std. Deviation ]21.40769098
Most ExtremeAbSOIUte 170
Differences Positive .170
Negative -.112
|Ko|mogorov-Smirnov Z .703
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IAsymp. Sig. (2-tailed)

|.707

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
17
Mean OE-7
Normal Parametersa? Std._ _ 0.42819146
Deviation
Absolute |.109
'E)/'i%f;rences SXeMepositive  [.083
Negative }-.109
Kolmogorov-Smirnov Z 451
Asymp. Sig. (2-tailed) .987

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil data pada tabel 2,

menjelaskan bahwa nilai
kemampuan  komunikasi

signifikan dari
matematis

tes
dan

kemandirian belajar masing-masing siswa sebesar
0,70 dan 0,98 lebih besar dari 0,05 dalam arti nilai
signifikan kedua data tersebut berdistribusi normal.

Selanjutnya, setelah peneliti melakukan uji
normalitas peneliti melakukan uji regresi linieritas
dan diperoleh nilai yang signifikasi antara tes

kemampuan

komunikasi matematis dengan tes

kemandirian belajar siswa bernilai sebesar 0,109 <
a, dalam arti data ini sangat memenubhi linieritas.
Dalam melakukan pengujian linier melakukan
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|Komuni Deviati
kasi on
Matema from [546.753 |3 2222384 '910
tis Lineari
ty

Within 875500 |12 72.95

Groups 8

Total 2054.471 |16

Setelah data berdistribusi normal dan
data memenuhi linieritas peneliti melakukan uji
korelasi sederhana terlebih dahulu antara tes
kemampuan komunikasi matematis dengan tes
kemandirian belajar siswa. Berdasarkan hasil
data hipotesis diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa kemandirian belajar siswa berkorelasi
dengan kemampuan komunikasi matematis.
Sedangkan untuk uji korelasi r antara
kemandirian  belajar siswa X dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa Y
adalah sebesar 0,21 yang menunjukkan bahwa
nilai tersebut termasuk dalam kriteia sedang.
Kemudian untuk koefisien determinasi (KP)
diperoleh hasil sebesar 44,1 % yang artinya
bahwa terdapat hubungan antara kemandirian
belajar dengan kemampuan komunikasi
matematis sebesar 44,1 %. Hasil uji Korelasi
antara tes kemampuan komunikasi matematis
dengan kemandirian belajar siswa dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Correlations

an_alis_is regres? dengan bantuan S_PSS de_ngan Kemandirialkomunikasi
kriteria : HO : tidak dapat hubungan linier variabel ; ;
- . ; . X h Belajar [Matematis
kemandirian belajar dengan variabel hasi belajar. Dearson
H1 terdapat hubungan antara variabel Cea S(I) i 1 555"
kemandirian belajar dengan variabel hasil belajar. Kemandirian orretation
Dalam hasil Uji Linieritas soal tes kemampuan Belajar Sig. (21 021
komunikasi matematia dengan tes kemandirian tailed)
belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3. N 17 17
Pearson 555" 1
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Komunikasi Correlation [
ANOVA Table . : (2
- Matematis . 021
Sum  ofldf [Mean|F [Sig. tailed)
Squares Squa N 17 17
re *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Keman Betw (Combi 294.7(4.0 (.02
|dirian een ned) 1178.971 14 43 |40 |7
Belajar Grou Lineari 632.2/8.6 |.01
* ps ty |632'218 1 18 165 2 Dalam penelitian ini hasil data

sependapat dengan hasil penelitian yang di
jalankan oleh [18] bahwa terdapat hubungan
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antara kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.
Hubungan antara kemandirian belajar siswa
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa tersebut terjadi karena kemandirian
belajar memberikan pengaruh yang positif
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa. Pengaruh dikategorikan kedalam
pengaruh positif yang tinggi. Komunikasi
matematis siswa SD N 4 Karangbener rendah
hal ini terjadi karena peneliti melihat bahwa,
terdapat beberapa siswa yang mencoba
menyontek temannya, tidak percaya diri, dan
tidak mandiri dalam belajar. Dapat dilihat dari
rata- rata nilai skor komunikasi matematis
siswa dan kemandirian belajar siswa hanya
sebesar 76.

Sependapat dengan penelitian [19]
bahwa akibat dari siswa yang memiliki
kemandirian belajar yang rendah adalah tidak
adanya inisiatif dari siswa, tidak adanya
tanggung jawab siswa, dan tidak adanya
kepercayaan diri siswa. Dengan kemandirian
belajar siswa memiliki rasa tanggung jawab,
dapat merancang pembelajaran sendiri,
menerapkannya dan juga memotivasi dirinya
sendiri. [20] Manfaat adanya kemandirian
belajar mendorong siswa meningkatkan
kemampuan berprikir kritis dan meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis.
Sependapat dengan peneliti [21] dengan hasil
yang peneliti lihat terdapat pengaruh positif
terhadap tes kemampuan komunikasi
matematis siswa, ketika nilai tes kemandirian
belajar siswa tinggi, maka semakin tinggi
kemampuan komunikasi siswa tersebut.
Sebaliknya  ketika ~ semakin rendah
kemandirian belajar siswa, semakin rendah
pula kemampuan hasil komunikasi siswa.
Karena kemandirian belajar siswa vyaitu,
kesadaran diri akan belajar, memahami
kebutuhan belajar, menentukan target,
memandang Kkesulitan sebagai tantangan,
memiliki strategi belajar, mengevaluasi
proses hasil belajar dan kepercayaan diri.[22]

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, terdapat hubungan antara
kepercayaan diri yang tinggi dengan
peningkatan hasil belajar matematika siswa.
[23] Kepercayaan diri yang tinggi dapat
memberikan dampak positif pada proses
pembelajaran dan prestasi akademik siswa.
Dalam penelitian yang dilakukan, ditemukan
bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri
tinggi cenderung memiliki aspek rasional dan

realistis dalam dirinya. Hal ini memungkinkan
siswa untuk memiliki perasaan yang lebih
sensitif dalam mencoba hal baru dan
melakukan presentasi. Selain itu, siswa yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi juga
cenderung lebih aktif dalam tanya jawab dan
diskusi di kelas. Peningkatan kepercayaan diri
siswa dapat dilakukan melalui berbagai cara.
Salah satunya adalah dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung, dimana siswa
dapat berinteraksi dengan teman-teman yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Selain
itu, guru juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan
memberikan dukungan dan motivasi yang
tepat. Dalam  konteks  pembelajaran
matematika, penggunaan metode atau
pendekatan yang tepat juga dapat membantu
meningkatkan  kepercayaan  diri  siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri yang tinggi dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Meningkatkan kepercayaan diri siswa dapat
dilakukan  melalui  lingkungan  yang
mendukung, dukungan dari guru, dan
penggunaan metode atau pendekatan yang
tepat dalam pembelajaran matematika.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri yang tinggi dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Meningkatkan kepercayaan diri siswa dapat
dilakukan ~ melalui  lingkungan  yang
mendukung, dukungan dari guru, dan
penggunaan metode atau pendekatan yang
tepat dalam pembelajaran matematika.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian yang
telah selesai dilakukan, peneliti mengambil
kesimpulan bahwasannya, terdapat hubungan
yang signifikan antara kemandirian belajar
siswa terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa menggunakan uji korelasi di
kelas IV SD 4 Karangbener dengan jumlah
nilai t hitung koefisien korelasi (r) sebesar
0,21 yang artinya bahwa memang terdapat
hubungan antara kemandirian belajar siswa
dan kemampuan komunikasi matematis siswa
tergolong sedang dan dapat dikatakan bahwa
kemandirian belajar siswa baik maka
kemampuan komunikasi siswa juga tergolong
baik. Kemudian untuk koefisien determinasi
(KP) diperoleh hasil sebesar 44,1 % yang
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berarti bahwa adanya hubungan antara

kemandirian belajar dengan kemampuan

komunikasi matematis sebesar 44,1 %.
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